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Abstrak 

Perkembangan infrastruktur di Indonesia semakin berkembang pesat. Proyek pembangunan gedung menjadi salah 

satu pembangunan yang sangat pesat saat ini untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dalam menunjang 

berbagai aktivitas sehari-hari. Dalam melakukan proyek pembangunan gedung tentunnya dibutuhkan beberapa 

tahapan dimana prosesnya cukup lama dan kompleks dapat menimbulkan berbagai macam risiko. PT. Sinar 

Waringin Adikarya sedang membangun proyek gedung bertingkat pada lahan seluas ±5.994 m² berjumlah 7 lantai 

yang akan difungsikan sebagai gedung perkantoran Sinar Investama Indonesia (SII Office Building) dan tentunya 

setiap aktivitas konstruksi berpeluang menimbulkan risiko. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

penilaian risiko yang telah teridentifikasi pada proyek pembangunan SII Office Building. Penelitian ini dilakukan 

secara kuantitatif berupa kuesioner penilaian terhadap hasil perkalian kemungkinan (likelihood) dengan 

konsekuensi (severity). Berdasarkan hasil analisis penilaian risiko dari 51 indikator risiko didapatkan jenis bahaya 

dengan tingkat extreme risk (E) sebanyak sebanyak 2 indikator risiko (4%), indikator risiko dengan tingkat high 

risk (H) yaitu sebanyak 7 indikator risiko (14%), indikator risiko dengan tingkat moderate risk (M) yaitu sebanyak 

38 indikator risiko (74%), dan indikator risiko dengan tingkat low risk (L) yaitu sebanyak 4 indikator risiko (8%). 

Kata Kunci: HIRADC, Manajemen Risiko, Proyek Konstruksi 

Abstract 

 

Infrastructure development in Indonesia is growing rapidly. The building construction project is one of the most 

rapid developments currently to meet the basic needs of the community in supporting various daily activities. In 

carrying out a building construction project, of course, several stages are required, where the process is quite 

long and complex and can cause various kinds of risks. PT. Sinar Waringin Adikarya is building a multi-storey 

building project on an area of ±5,994 m² totaling 7 floors which will function as a Sinar Investama Indonesia 

office building (SII Office Building) and of course every construction activity has the potential to pose risks. This 

research aims to determine the results of risk assessments that have been identified in the SII Office Building 

construction project. This research was carried out quantitatively in the form of a questionnaire assessing the 

results of multiplying the likelihood (likelihood) and the consequences (severity). Based on the results of the risk 

assessment analysis of 51 risk indicators, it was found that there were 2 types of hazards with an extreme risk (E) 

level, 2 risk indicators (4%), risk indicators with a high risk (H) level, namely 7 risk indicators (14%), risk 

indicators. with a moderate risk (M) level, namely 38 risk indicators (74%), and risk indicators with a low risk 

(L) level, namely 4 risk indicators (8%). 
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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan infrastruktur di Indonesia 

semakin berkembang pesat. Hal ini didorong oleh 

peningkatan kebutuhan masyarakat, hal ini terlihat 

dari berbagai proyek pembangunan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah maupun swasta (Rani, 

2016). Menurut Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) proyek pembangunan 

gedung menjadi salah satu pembangunan yang 

sangat pesat saat ini untuk memenuhi kebutuhan 

dasar masyarakat dalam menunjang berbagai 

aktivitas sehari-hari 

 Dalam melakukan proyek pembangunan 

gedung tentunnya dibutuhkan beberapa tahapan, 

dimana tahapan yang paling menentukan adalah 

tahap perencanaan konstruksi (Remi, 2017). 

Tahapan perencanaan konstruksi sendiri terdiri atas 
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struktur bawah (lower structure) dan struktur atas 

(upper structure) yang menjadikan proyek 

konstruksi termasuk proyek yang kompleks. 

 Proses konstruksi yang rumit dan berjangka 

waktu panjang dapat menghadirkan berbagai risiko 

yang beragam. Risiko sendiri merujuk pada 

kemungkinan terjadinya peristiwa atau kondisi yang 

menimbulkan kerugian akibat adanya ketidakpastian 

yang bersumber dari berbagai aktivitas yang jika 

terjadi dapat memiliki dampak negatif terhadap 

tujuan proyek. Oleh karena itu, analisis terhadap 

berbagai risiko perlu dilakukan untuk menentukan 

besaran nilai risiko. Dengan demikian, peringkat 

risiko dapat ditetapkan, serta pemilahan antara risiko 

yang memiliki dampak besar dan risiko yang 

memiliki dampak ringan atau dapat diabaikan 

(Wicaksono, 2021). Analisa risiko dilakukan untuk 

menetukan besarnya tingkat risiko (risk rating) dari 

bahaya yang teridentifikasi dengan 

mempertimbangkan kemungkinan terjadinya 

(likelihood) dan besar akibat yang ditimbulkan 

(severity) dengan membuat matriks risiko. Dengan 

menerapkan penilaian risiko perusahaan dapat 

mengidentifikasi risiko potensial, mengurutkan 

risiko dari nilai terbesar hingga terkecil, dan risiko 

yang menjadi prioritas untuk dikelola. 

 Saat ini PT. Sinar Waringin Adikarya sedang 

membangun proyek gedung Sinar Investama 

Indonesia (SII Office Building) di Kota Surabaya. 

Proyek SII Office Building adalah proyek gedung 

bertingkat pada lahan seluas ±5.994 m² berjumlah 7 

lantai yang akan difungsikan sebagai gedung 

perkantoran. Proyek ini pada proses pengerjaannya 

telah sampai pada tahap pengerjaan lantai tiga dan 
setiap aktivitas konstruksi berpeluang menimbulkan 

risiko. Berdasarkan data sekunder yang didapatkan 

pada proyek pembangunan SII Office Building, 

diantaranya terjadi keterlambatan pekerjaan 

disebabkan kurangnya kesiapan alat dan operator 

karena belum dilakukan identifikasi risikonya, serta 

terjadi kemancetan disekitar lokasi proyek karena 

lokasi proyek yang terletak pada pemukiman padat 

penduduk dan akses jalan sempit. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan menganalisis risiko-risiko tersebut 

sehingga dapat diketahui besaran nilai risiko, 

kemudian didapatkan risiko yang dominan pada 

proyek pembangunan SII Office Building. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

penilaian risiko yang telah teridentifikasi pada 

proyek pembangunan SII Office Building. 

 

KAJIAN PUSTAKAN 
2.1 Proyek Konstruksi 

 Nasrul (2015) mengungkapkan bahwa 

proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan 

yang dilakukan sekali saja, biasanya dalam waktu 

yang singkat, dan memiliki batasan waktu awal dan 

akhir yang jelas. Secara umum proyek konstruksi 

dapat dibedakan menjadi 2 macam (Rani, 2016) 

yaitu: 

1. Kelompok bangunan seperti Konstruksi 

Bangunan Gedung, meliputi bangunan 

bertingkat, perumahan, hotel, kantor, dan 

sejenisnya, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Proyek ini menciptakan ruang tempat orang 

bekerja atau tinggal. 

b. Pekerjaan dilakukan di area dengan kondisi 

pondasi yang relatif terbatas. 

c. Diperlukan manajemen khusus, terutama 

dalam mengatur proses kerja. 

2. Kelompok bangunan seperti Konstruksi 

Bangunan Sipil, termasuk jembatan, jalan, 

bandara, terowongan, irigasi, bendungan, dan 

sejenisnya, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tujuan dari proyek ini adalah untuk 

mengatur dan memanfaatkan sumber daya 

alam demi kepentingan manusia. 

b. Pekerjaan dilakukan di area yang luas atau 

memiliki panjang tertentu, dengan kondisi 

pondasi (geologi) yang beragam antara satu 

lokasi dengan lokasi lainnya dalam satu 

proyek. 

c. Manajemen diperlukan untuk mengatasi 

berbagai masalah yang muncul selama 

proses konstruksi. 

 

2.2 Risiko 
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2.3 Manajemen Risiko 

 Manajemen risiko adalah proses sistematis 

yang mencakup identifikasi, pengukuran, analisis, 

evaluasi, dan tindakan untuk meningkatkan 

keberhasilan serta mencegah terjadinya risiko dalam 

sebuah organisasi, perusahaan, dan masyarakat. 

(Pamungkas, 2021). Menurut Ina (2023) manajemen 

risiko diciptakan untuk membantu perusahaan 

menghindari kemungkinan-kemungkinan yang dapat 

menyebabkan terjadinya kegagalan konstruksi, 

kerugian, dan keterlambatan akibat dari risiko itu 

sendiri. Oleh karena itu, Manajemen risiko harus 

dilaksanakan sepanjang rangkaian proyek dari fase 

awal hingga penyelesaian proyek. 

 

2.4 Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

 Analisis risiko dilakukan untuk menilai 

tingkat risiko (risk rating) dari bahaya yang telah 

diidentifikasi, dengan mempertimbangkan 

probabilitas terjadinya (likelihood) dan dampak yang 

ditimbulkan (severity). Proses analisis ini bertujuan 

untuk menentukan urutan prioritas risiko, sehingga 

memungkinkan pemisahan antara risiko yang 

memiliki dampak besar yang perlu ditangani dengan 

serius dan risiko yang memiliki dampak ringan atau 

dapat diabaikan (Wicaksono, 2021). 

 Penilaian tingkat keparahan (severity) 

didasarkan pada tingkat dampak fisik dan material, 

sementara penilaian probabilitas (likelihood) 

didasarkan pada seberapa sering kondisi yang 

menyebabkan bahaya terjadi dan frekuensi kegiatan 

yang berpotensi menyebabkan bahaya dilakukan 

(Ihsan et al., 2020). Berikut adalah skala penilaian 

risiko dan keterangannya: 

1. Penilaian likelihood 

 Nilai kemungkinan terjadinya kejadian atau 

paparan bahaya akibat aktivitas yang dilakukan. 

Skala likelihood atau tingkat kejadian mengacu pada 

standard AS/NZS 4360. Cara yang digunakan untuk 

mengukur skala likelihood adalah dengan 

menggunakan rentang angka 1 sampai dengan 5. 
Tabel 1. Skala likelihood menurut standart AS/NZS 4360 

 
Sumber: (Ardian, 2021) 

2. Penilaian severity  

 Nilai yang menunjukkan dampak yang 

ditimbulkan oleh peristiwa tersebut jika paparan 

bahaya benar-benar terjadi, baik terhadap manusia, 

peralatan, maupun lingkungan. Skala severity atau 

tingkat keparahan terhadap bahaya yang telah 

diidentifikasi. mengacu pada standard AS/NZS 

4360. Cara mengukur skala severity yaitu dengan 

menggunakan rentang angka 1 sampai dengan 5. 

Tabel 2. Skala severity menurut standart AS/NZS 4360 
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Sumber: (Ardian, 2021) 

3. Analisis Penilaian Risiko 

 Analisis risiko dilakukan menghitung nilai 

risiko terhadap bahaya dari hasil kali nilai likelihood 

dan nilai severity dari setiap indikator risiko 

berdasarkan hasil penilaian dari responden. Nilai dari 

likelihood dan severity akan digunakan untuk 

menentukan Risk Rating atau Risk Level. Rumus 

perhitungan nilai risiko sebagai berikut: 

Risk (R) = Likelihood (L) x Severity (S) 

Keterangan: 

Risk (R) : Risiko 

Likelihood (L) : Tingkat Kemungkinan 

Severity (S) : Tingkat Konsekuensi atau  

     Keparahan 

Sumber: (Ardian, 2021) 

4. Risk Matrix 

 Risk Matrix digunakan untuk menghitung 

tingkat risiko dari potensi bahaya. Warna pada Risk 

Matrix berfungsi untuk membedakan skor atau 

tingkat risiko.Warna merah matang menunjukkan 

tingkat risiko yang ekstrim, warna merah untuk 

tingkat risiko tinggi, warna kuning untuk tingkat 

risiko sedang, dan warna hijau muda untuk tingkat 

risiko rendah.  

Tabel 3. Risk Matrix 

 
Tabel 4. Penilaian Tingkat Risiko 

 

 
Sumber: (Ardian, 2021) 

Hasil dari penentuan level risiko menunjukkan 

bahwa bahaya yang teridentifikasi dapat 

dikategorikan sebagai low risk, moderate risk, high 

risk, atau extreme risk. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode 

kuantitatif berupa penilaian terhadap hasil kuesioner 

yang sudah disebar kepada responden. Dengan 

menggunakan hasil kuesioner, dilakukan 

penggabungan penilaian risiko berdasarkan 

tanggapan responden. Penilaian risiko merupakan 

hasil perkalian kemungkinan (likelihood) dengan 

konsekuensi (severity).  

 
Gambar 1. Diagram Alir Penilaian Risiko 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Data Responden. 

 Pada penelitian ini Responden yang telah 

terpilih untuk mengisi kuesioner utama sebanyak 

lima belas responden. Berikut adalah grafik 15 

responden berdasarkan jenis kelamin,  jabatan, 

pendidikan, dan pengalaman bekerja: 

1. Jenis Kelamin Responden 

 Jenis Kelamin pada responden setelah 

kuesioner disebarkan kepada 15 responden, 

didapatkan hasil pada grafik bahwa 87% jenis 

kelamin responden laki-laki dan 13% jenis kelamin 

responden perempuan. 

 
Gambar 2. Grafik Jenis Kelamin Responden 

2. Pendidikan Terakhir Responden 

 Pendidikan terakhir responden setelah 

kuesioner disebarkan kepada 15 responden yaitu 

pendidikan S2 sebanyak 13%, pendidikan S1 

sebanyak 73%, dan pendidikan D3 sebanyak 13%. 

 
Gambar 3. Grafik Pendidikan Terakhir Responden 

3. Pengalaman Bekerja Responden 

 Pengalaman bekerja responden setelah 

kuesioner disebarkan yaitu responden 

berpengalaman bekerja 0-5 tahun sebanyak 13%, 

pengalaman bekerja 6-10 tahun sebanyak 40%, 

pengalaman bekerja 11-20 tahun sebanyak 34%, dan 

pengalaman bekerja 21-25 tahun sebanyak 13%. 

 
Gambar 4. Grafik Pengalaman Bekerja Responden 

4. Jabatan Responden 

 Jabatan pada responden setelah kuesioner 

disebarkan kepada 15 orang, didapatkan hasil 

presentase pada grafik bahwa jabatan responden 

terdiri dari Project Manager 13%, Site Manager 7%, 

Engineering 33%, Cost Control 13%, Supervisor 

Lapangan 7%, QC Manager 7%, Koor. Surveyor 7%, 

dan Administrasi Project 13%. 

Tabel 5 Jabatan Responden 

No Jabatan Responden Presentase 

1 Project Manager 2 13% 

2 Site Manager 1 7% 

3 Engineering 5 33% 

4 Cost Control 2 13% 

5 Supervisor 
Lapangan 

1 7% 

6 QC Manager 1 7% 

7 Koor. Surveyor 1 7% 

8 Administrasi 
Project  

2 13% 

 

 

4.2 Identifikasi Bahaya  

 Hasil dari indikator risiko berdasarkan studi 

literatur dan sudah dilakukan validasi melalui expert 

judgment diketahui proyek SII Office Building 

memiliki 51 indikator risiko terbagi kedalam 6 

kelompok variabel risiko yaitu variabel risiko 

manajemen konstruksi, variabel risiko material dan 

peralatan, variabel risiko tenaga kerja, variabel 

pelaksanaan konstruksi, variabel risiko finansial dan 

variabel risiko alam dan lingkungan. 

 

13%

73%

13%

Pendidikan Terakhir

S2 S1 D3

13%

40%34%

13%

Pengalaman Bekerja

0-5 tahun 6-10 tahun 11-20 tahun 21-25 tahun
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4.3 Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

 Penilaian risiko adalah proses evaluasi yang 

mencakup identifikasi kombinasi antara tingkat 

probabilitas terjadinya (likelihood) dan tingkat 

keparahan dampaknya jika risiko tersebut terjadi 

(severity). Karena dalam penelitian terdapat 15 

responden, maka untuk menghitung tingkat 

kemungkinan kejadian (likelihood) dan tingkat 

keparahan yang dapat ditimbulkan (severity) nilainya 

harus dihitung rata-ratanya sebagai berikut: 

Rata-rata likelihood =  
∑ 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑𝑛

1

Jumlah Responden (n)
 

Rata-rata severity     =   
∑ 𝑠𝑒𝑣𝑒𝑟𝑖𝑡𝑦𝑛

1

Jumlah Responden (n)
 

Sumber: (Izzah, 2023)  

 Selanjutnya, rata-rata probabilitas dan 

dampak masing-masing risiko dikalikan untuk 

mendapatkan nilai risiko  

Risk (R) = Likelihood (L) x Severity (S) 

Kemudian tingkat risiko akan dinilai berdasarkan 

risk matrix dan diklasifikasikan menjadi 4 yaitu low 

risk, moderate risk, high risk, dan extreme risk. 

Berikut tabel hasil perhitungan nilai risiko: 
Tabel 6. Tabel Penilaian Risiko 
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 Berdasarkan dari hasil analisis penilaian 

tingkat risiko, dapat diketahui tingkat risiko dari 

masing-masing indikator risiko sebagai berikut: 

a. Indikator risiko dengan tingkat extreme risk 

yaitu sebanyak 2 indikator risiko. 

b. Indikator risiko dengan tingkat high risk yaitu 

sebanyak 7 indikator risiko. 

c. Indikator risiko dengan tingkat moderate risk 

yaitu sebanyak 38 indikator risiko. 

d. Indikator risiko dengan tingkat low risk yaitu 

sebanyak 4 indikator risiko. 

Jika dijadikan kedalam bentuk persen maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Extreme Risk = 
2 risiko

51 risiko
x100% = 4% 

b. High Risk = 
7 risiko

51 risiko
x100% = 14% 

c. Moderate Risk   = 
 38 risiko

51 risiko
x100% = 74% 

d. Low Risk = 
 4 risiko

51 risiko
x100% = 8% 

 
Gambar 5. Grafik Tingkat Risiko 

 Pada grafik tingkat risiko dapat disimpulkan 

bahwa tingkat extreme risk sebesar 4%, tingkat high 

risk sebesar 14%, tingkat moderate risk memiliki 

presentase tertinggi sebesar 74%, dan tingkat low 

risk sebesar 8%. 

 

SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis penilaian risiko 

dari 51 indikator risiko didapatkan jenis bahaya 

dengan tingkat extreme risk (E) sebanyak sebanyak 

2 indikator risiko (4%), Indikator risiko dengan 

tingkat high risk (H) yaitu sebanyak 7 indikator 

risiko (14%), Indikator risiko dengan tingkat 

moderate risk (M) yaitu sebanyak 38 indikator risiko 

(74%), Indikator risiko dengan tingkat low risk (L) 

yaitu sebanyak 4 indikator risiko (8%). Indikator 

risiko dengan kategori extreme risk, high risk, 

moderate risk menunjukkan bahwa risiko tidak dapat 

terima untuk itu diperlukan tindakan pengendalian 

dan mitigasi risiko yang efektif sedangkan indikator 

risiko dengan kategori low risk menunjukan bahwa 

risiko dapat diterima, tetapi tetap pelu dilakukan 

pengendalian risiko yang efektif.  

 

SARAN 
 Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini 

adalah penggunaan metode yang berbeda dalam 

analisis risiko untuk penelitian berikutnya. Selain itu, 

diharapkan objek penelitian dapat diperluas ke 

berbagai jenis proyek konstruksi selain dari proyek 

konstruksi gedung. 
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